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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik ATI Padang adalah sebuah Institusi Perguruan Tinggi yang
menyelenggarakan program pendidikan tiga tahun (Diploma I1l) yang bertujuan
untuk mempersiapkan tenaga-tenaga Ahli Madya perusahaan sesuai dengan
bidang kejuruan yang umumnya terdapat dalam perusahaan, salah satunya yaitu
Jurusan Manajemen Logistik Industri Agro. Dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan pada Program Studi Manajemen Logistik Industri Agro. Program
studi menyelenggarakan pendidikan dual system yang memadukan secara
sistematis dan singkron dalam pendidikan dengan keahlian yang diperoleh
melalui bekerja langsung di Industri. Pendidikan dual system adalah pendidikan
yang dicirikan dengan kombinasi pembelajaran berbasis kampus dan berbasis
industri yang selaras dengan kebutuhan pasar tenaga kerja untuk menghasilkan
tenaga kerja dengan keahlian profesional sesuai dengan kebutuhan kualifikasi
pekerjaan tertentu.

Sebagaimana yang telah kita ketahui, sumber daya manusia yang kompeten
merupakan syarat penting (necessary condition) untuk mendorong pertumbuhan
dan peningkatan daya saing industri. Sumber daya manusia yang kompeten
tersebut dapat dihasilkan salah satunya dengan penyelenggaraan pendidikan
vokasi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap untuk bekerja.
Untuk itu sebagai penyelenggara pendidikan vokasi di Politeknik ATl Padang

berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha/industri dengan sekaligus



menghapus Kketidaksesuaian (mismatch) antara kompetensi lulusan yang
dihasilkan dengan kebutuhan dunia usaha/industri sehingga terbangun kesesuaian
dan keselarasan (link and match) pendidikan vokasi dengan dunia industri.

Usaha untuk mencapai link and match ini telah dimanifestasikan oleh
Politeknik ATI Padang dalam berbagai bentuk kegiatan antara lain perancangan.

kurikulum berbasis kompetensi (SKKNI), penyusunan mata kuliah dan
bahan ajar yang mempertimbangkan saran dari pihak industri, peningkatan
kompetensi dosen melalui magang industri, mengikuti uji kompetensi yang
difasilitasi oleh Lembaga Sertifikasi P1 (LSP-P1) Politeknik ATI Padang,
mengikuti perkuliahan praktikum berbasis produksi yang dilaksanakan pada unit
teaching factory, penyelenggaraan kuliah umum dengan praktisi, pengembangan
sarana laboratorium terintegrasi dan lain sebagainya. Berbagai literatur mengenai
pendidikan vokasi menunjukkn bahwa kondisi link and match akan memiliki
pencapaian yang lebih optimal jika dijalankan dalam bentuk pendidikan dual
system.

Untuk mewujudkan mahasiswa lulus sesuai kebutuhan industri, maka
diadakanlah Kuliah Kerja Praktek (KKP). Dimana KKP ini dimaksudkan sebagai
studi perbandingan yaitu kegiatan mengamati, melihat langsung, mempraktekan
kegiatan dalam perusahaan disertai pengumpulan data yang berhubungan dengan
bidang Manajemen Logistik Industri Agro. Kuliah Kerja Praktek merupakan
salah satu mata kuliah wajib dari jurusan Manajemen Logistik Industri Agro
Politeknik Ati Padang yang harus diikuti oleh setiap Mahasiswa sebagai syarat

kelulusan, dapat dijadikan sebagai sarana bagi mahasiswa untuk memahami



bagaimana ilmu yang selama ini didapatkan di bangku perkuliahan serta dapat

men

gaplikasikannya di perindustrian.

1.2 Tujuan KKP

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Praktek

ini adalah sebagai berikut :

1

2.

. Untuk menyelesaikan tugas akhir program Diploma I11

Untuk membekali Mahasiswa agar mendapatkan pengalaman secara
langsung dalam berbagai kegiatan di dunia Industri dan dapat menerapkan
ilmu yang didapat di bangku kuliah sesuai dengan tuntunan di dunia
Industri.

Untuk mengetahui bagaimana mengimplementasi ilmu yang diperoleh di
dunia kerja

Untuk meningkatkan, memperluas dan memantapkan pemahaman
Mahasiswa/i tentang dunia Industri yang sesungguhnya.

Mengetahui dan memahami situasi kerja dalam lingkungan Instansi atau
perusahaan Menjalin kerja sama yang baik antara Politeknik ATI Padang
dengan instansi atau perusahaan tempat melaksanakan kuliah kerja praktek.
Memupuk sikap dan etos kerja mahasiswa sebagai calon tenaga kerja yang

siap pakai dalam dunia Industri.

1.3 Batasan Masalah

bagi

Kegiatan KKP (Kuliah Kerja Praktek) ini bersifat pembelajaran praktek

mahasiswa  untuk  dapat melengkapi  pengetahuan  tentang

purchasing,receiving, demand planning, supply planning, inventory, warehause,



material handling, quality management, teknologi informasi logistik, packaging,

distribusi dan transportasi industri yang telah dipelajari di kampus.

1.4 Manfaat KKP

Adapun manfaat dari kuliah kerja praktik ini adalah sebagai berikut:

A. Bagi Mahasiswa

1.

Saya dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah serta
bisa mengaplikasikannya di dunia industri sesuai dengan situasi dan kondisi

yang ada di industri tersebut.

. Saya dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang akan membuka

cakrawala berpikir yang lebih luas mengenai disiplin ilmu yang di tekuni
selamaini.

Saya dapat mengembangkan dan mengaplikasikan pengalaman di kerja
lapangan untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan Tugas Akhir.
. Bagi Perusahaan

Dapat memberikan pertimbangan dan usulan perbaikan yang

sekiranya bisadipertimbangkan dalam meningkatkan kualitas produk. Dan
hasil analisa dan penelitian yang dilakukan selama Kerja Praktik dapat
menjadi bahan masukan bagi pihak Perusahaan untuk menentukan
kebijakasanaan Perusahaan di masa yang akandatang khususnya di bidang

logistik.

C. Bagi Instansi

Sebagai tambahan referensi khususnya mengenai perkembangan
teknologi informasi dan industri di Indonesia yang dapat digunakan oleh

pihak-pihak yang memerlukan serta mampu menghasilkan lulusan yang



handal dan memiliki pengalaman di bidangnya dan dapat membina kerja
sama yang baik antara lingkungan akademis dengan lingkungan kerja.
Dengan melaksanakan Kuliah Kerja Praktek ini juga dapat memberikan
manfaat kepada instansi, karena dapat menjalin hubungan kerjasama yang
baik sehingga dapat memudahkan mahasiswa angkatan selanjutnya untuk

melakukan kegiatan Kuliah Kerja Praktek (KKP)



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Organisasi Perusahaan, dan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
2.1.1 Organisasi Perusahan

Menurut (Malayu S.P. dkk, 2014: 24-25) : Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari
sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut suatupola tertentu sehingga setiap anggota
organisasi memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang memiliki
tujuan tertentu dan mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga bisa dipisahkan.

Masih banyak lagi definisi mengenai organisasi menurut para ahli, namun tetap memiliki
satu inti yaitu pencapaian tujan yang sesuai dengan harapan. Manusia diwajibkan mengenal
organisasi karena organisasi merupakan bagian dari kehidupan manusia. Sebagai contoh
misalnya seorang pelaku bisnis ternyata juga harus berhubungan dengan berbagai organisasi
atau instansi tertentu. Maka dari itu seseorang perlu mempelajari organisasi agar dapat secara

mandiri mendesain struktur organisasinya sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi.

2.1.2 K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.
1/1970 tentang keselamatan kerja yang mendefinisikan tempat kerja sebagai ruangan atau
lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekerja. Termasuk
tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnyayang merupakan bagian-
bagian atau berhubungan dengan tempat kerja tersebut.

Menurut Mangkunegara (dalam Sayuti, 2013:196) kesehatan kerja adalah kondisi yang

bebas dari gangguan fisik, mental emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja.



Sedangkan keselamatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material, dan metode
yang mencakup lingkungan kerja agar supaya pekerja tidak mengalami cedera.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) menurut Ramli (2013:62) adalah kondisi atau
faktor yang mempengaruhi atau dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan pekerja atau
pekerja lain (termasuk pekerja sementara dan kontraktor), pengunjung, atau setiap orang di
tempat kerja.

Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai keadaan terhindar dari bahaya selama
melakukan pekerjaan. Dengan kata lain keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yang
harus dilakukan selama bekerja. Tidak ada seorangpun di dunia ini yang menginginkan
terjadinya kecelakaan. Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk dan lingkungan
dimana pekerjaan itu dilaksanakan.

Kesehatan, keselamatan dan keamanan Kkerja adalah upaya perlindungan bagi tenaga
kerja/pekerja agar selalu dalam keadaan sehat dan selamat selama bekerja di tempat kerja.
Tempat kerja adalah ruang tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, atau sering digunakan/
dimasuki oleh tenaga kerja/pekerja yang di dalamnya terdapat 3 unsur, yaitu: adanya suatu
usaha; adanya sumber bahaya; adanya tenaga kerja/pekerja yang bekerja di dalamnya, baik
secara terus menerus maupun hanya sewaktu-waktu (Triwibowo & Pusphandani, 2013).

Ruang lingkup K3 sangat luas, di dalamnya termasuk perlindungan teknis yaitu
perlindungan terhadap tenaga kerja/pekerja agar selamat dari bahaya yang dapat ditimbulkan
oleh alat kerja atau bahan yang dikerjakan, dan sebagai usaha mencegah kemungkinan
terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. K3 harus diterapkan dan dilaksanakan di setiap
tempat kerja (Triwibowo & Pusphandani, 2013).

Tujuan K3 pada intinya adalah untuk melindungi pekerja dari kecelakaan akibat kerja.

Sutrisno dan Ruswandi (2007) mengemukakan bahwa tujuan keselamatan dan kesehatan kerja



adalah untuk tercapainya kesehatan dan keselamatan seseorang saat bekerja dan setelah bekerja
(Gayatri, 2014).

Budaya K3 yang baik akan terbentuk setelah usaha-usaha penerapan program K3 dan
pencegahan kecelakaan secara konsisten dan bersifat jangka panjang. K3 merupakan kendaraan
untuk melakukan sesuatu secara benar pada waktu yang tepat. Dapat disimpulkan bahwa
pencegahan kecelakaan merupakan sesuatu yang mutlak harus dilakukan. Tiga alasan yang
menyebabkan aspek K3 harus diperhatikan yaitu: faktor kemanusiaan; faktor pemenuhan

peraturan dan perundang-undangan dan faktor biaya. (Somad, 2013).

2.1.3 Supply chain

Supply chain merupakan jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama
bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir (Pujawan,
2005). Fungsi supply chain management adalah menciptakan sebuah supply chain yang efektif
dan efisien. Perkembangan SCM modern bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian dan resiko
dalam supply chain sehingga secara positif mempengaruhi inventori, waktu siklus, waktu proses
dan pelayanan pelanggan. Semua ini berperan dalam peningkatan daya saing dan profitabilitas
perusahaan.

Filosofi SCM menekankan perlu adanya koordinasi dan kolaborasi yang baik antar fungsi
didalam sebuah organisasi maupun antar organisasi pada suatu supply chain. Hal ini
memperlihatkan pentingnya sistem pengukuran Kkinerja yang terintegrasi, bukan hanya
pengukuran Kinerja didalam suatu organisasi tetapi juga antar pelaku sepanjang supply chain.

Menurut Furgon (2014) rantai pasokan secara umum berkaitan dengan aliran dan
transformasi barang atau jasa yang dimulai dari tahap penyediaan bahan baku hingga produk
akhir bisa sampai ke tangan konsumen, yang melibatkan proses produksi, pengiriman,

penyimpanan, distribusi, dan penjualan produk untuk memenuhi permintaan. Oleh karena itu,



jika sebuah perusahaan akan meningkatkan daya saing melalui penyesuaian produk, mutu tinggi,
penggurangan biaya, dan kecepatan dalam distribusi maka perusahaan itu harus selalu
memperhatikan rantai pasokannya. Menurut Hsu, C.-W & Hu,

A. H. (2009) risiko dalam sebuah rantai pasokan dapat dikurangi secara substansial dengan
cara memanajemen pemasok, termasuk meminta pemasok untuk menyampaikan laporan
pengujian produk, pernyataan kepatuhan, dokumen deklarasi, dan audit di tempat. Rantai
pasokan atau supply chain merupakan suatu konsep dimana sistem pengaturan yang berkaitan
dengan aliran produk, aliran informasi, maupun aliran keuangan. Suatu proses bisnis dan
informasi menyediakan produk atau layanan dari pemasok melalui proses pembuatan dan

pendistribusian kepada konsumen.

2.2 Purchasing dan Receiving

2.2.1 Purchasing

Menurut Sutarman (2017) Purchasing adalah suatu proses pencarian sumber, pemesanan
dan pembelian barang atau jasa untuk melakukan kegiatan produksi. Purchasing sendiri
merupakan bahasa inggris yang berarti pembelian. Secara umum dapat diartikan sebagai
kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membeli atau menyewa barang/jasa untuk memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan.

Pendapat lain menurut Cahyo & Solikhin, (2017) “Pembelian atau purchasing adalah
proses penemuan sumber dan pemesanan bahan, jasa, dan perlengkapan, kegiatan tersebut
terkadang disebut pengadaan barang”. Tujuan dari pembelian atau purchasing adalah untuk
mentransfer kepemilikan atas sebuah property, virtual atau hal lainnya. Dengan membeli hak
atas penggunaan property atau produk tersebut. Berikut ini kriteria dalam pemilihan
pemasok atau vendor (Assauri,2018) yaitu:

a. Kualitas, Suatu perusahaan akan membelanjakan lebih besar biayanya
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untukmendapatkan barang yang terbaik
b. Harga, Faktor ini merupakan factor tama, terkait apakah terdapat penawaran diskon atau tidak
terhadap kesepakatan penetapan harga untuk jangka waktu tertentu, sehingga fluktuasi harga
untuk beberapa stok tidak menganggu cash flow perusahaan
c. Pelayanan, yaitu terkait pengembalian atas barang yang rusak, petunjuk cara penggunaan,
perbaikan peralatan dan pelayanan yang sejenis. Kecepatan dalam pengiriman barang yang sesui
permintaan dapat menjadi kunci dalampemilihan supplier.

Adapun menurut Himayati dalam jurnal Fatkhudin, (2018) “Pembelian adalah suatu
transaksi dimana perusahaan membutuhkan barang atau jasa, baik untuk dipakai maupun untuk
persediaan yang akan dijual”.Sedangkan menurut Assauri dalam jurnal Hidayat & Witjaksono,
(2017) “Pembelian atau purchasing adalah salah satu fungsi yang sangat penting dalam
berhasilnya suatu dalam perusahaan. Fungsi yang bertanggung jawab untuk mendapatkan
kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia dalam waktu yang dibutuhkan dengan harga
yang sesuai dan harga yang berlaku”. Menurut Sholikhah, Sairan, & Syamsiah (2017),
“Pembelian atau purchasing adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua pembelian

barang dagangan dalam satu periode”.

2.2.2 Receiving

Receiving merupakan salah satu bagian dari Finance Department yang bertanggung
jawab terhadap penerimaan barang. Receiving juga disebut sebagai pintu utama masuknya
barang - barang yang di order untuk kebutuhan perusahaan, maka dari itu receiving merupakan
bagian penting dalam proses penerimaan semua barang masuk untuk hal itu yang harus
diperhatikan adalah quantity, kualitas serta nominal harga barang yang harus sesuai dengan
Purchase Order atau Market List.

Terdapat Peranan receiving sebagai petugas penerimaan barang, antara lain:
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1. Menerima dan mencocokkan semua barang-barang yang datang di hotel sesuaidengan order dan
didukung oleh Purchase Order atau Market List.

2. Menulis receiving report untuk semua barang-barang yang datang di hotel dan memindahkan ke
Daily Receiving Sheet yang didistribusikanke Cost Control.

3. Memberitahukan kepada Storekeepers dan Departemen terkait untuk Barang barang yang
datang, sebab barang-barang tersebut harus dipindahkan dari area Receiving Clerk.

2.3 Demand Planning dan Supply Planning
2.3.1 Demand Planning (forecasting)

Demand Planning (forecasting) adalah proses manajemen rantai pasokan untuk
meramalkan, atau memprediksi, permintaan produk untuk memastikan produk dapat dikirim dan
memuaskan pelanggan. Tujuannya adalah untuk mencapai keseimbangan antara memiliki
tingkat persediaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan tanpa surplus.

Metode peramalan kualitatif menurut Jay Heizer dan Barry Render (2015:118) yang
diterjemahkan oleh Hirson Kurnia, Ratna Saraswati, dan David Wijaya secara umum terbagi ke
dalam dua kategori utama, yaitu Metode Peramalan Kuantitatif dan Metode Peramalan Kualitatif
(Nugraha, 2018). Metode peramalan kualitatif tergantung pada pendapat para manajer, dan tidak
menggunakan model yang spesifik (Hendy, 2017).

Sedangkan metode peramalan kuantitatif tergantung pada data masa lalu dan dapat
digunakan untuk meramalkan masa depan dengan menggunakan model dasar matematis
(Rachman, 2005).

Metode peramalan biasanya digunakan oleh bagian penjualan dalam melakukan
perencanaan berdasarkan hasil peramalan penjualan, sehingga informasi peramalan dapat
bermanfat bagi production planing and inventori contoh dimana peramalan memegang peranan
penting antara lain :

a. Penjadwalan sumber sumber yang ada
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b. Peramalan pada tingkat permintaan untuk produk, material, tenaga kerja, finansial atau jasa
adalah imput penting untuk penjadwalan
c. Peramalan dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan sumber sumber di masa yang akan datang
d. Menentukan sumber sumber daya yang diinginkan
e. Semua organisai atau perusahaan harus menentukan sumber apa yang mereka inginkan untuk
dimiliki jangka panjang.
Untuk mendapatkan rencana produksi yang tepat, tentunya harus mempunyai perkiraan
jumlah permintaan konsumen yang tepat. Jadi peramalan merupakan titik awal yang sangat

penting dalam perencanaan produksi.

2.3.2 Supply planning

Supply Planning yaitu komponen manajemen rantai pasokan yang terlibat dengan
menentukan cara terbaik untuk memenuhi persyaratan yang dibuat dari rencana permintaan.
Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan penawaran dan permintaan dengan cara yang
mencapai tujuan keuangan dan jasa perusahaan.

Advanced Supply Chain Planning atau perencanaan rantai pasokan adalah suatu proses
berwawasan ke depan dengan mengkoordinasikan asetaset suatu perusahaan yang bertujuan
untuk mengoptimalkan pengiriman barang, layanan, serta informasi dari pemasok ke pelanggan.
Selain itu, mekanisme ini dilakukan oleh suatu perusaahan guna menyeimbangkan penawaran
dan permintaan. Pada dasarnya, mekanisme ini melibatkan pemasok, pabrik atau manufaktur,
penyedia logistik, dan tentu saja pelanggan dengan bekerjasama dengan penyedia software yang
dapat menunjang mekanisme tersebut. Tujuannya adalah untuk membangun sebuah rantai
pemasok yang dilakukan demi mengoptimalkan nilai bagi para pelanggan.pada data masa lalu
dan dapat digunakan untuk meramalkan masa depan dengan menggunakan model dasar

matematis (Rachman, 2005).
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2. 4 Inventory

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Persediaan adalah stock bahanyang digunakan
untuk memudahkan produksi atau untuk memuaskan pelanggan yang meliputi bahan baku (raw
materials), barang dalam proses (in-process goods), dan barang jadi (finished goods). Inventory
yaitu barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang
akan datang. Secara umum inventory berfungsi untuk mengelola persediaan barang dagangan
yang selalu mengalami perubahan jumlah dan nilai melalui transaksi-transaksi pembelian dan
penjualan.

Menurut Handoko (2015) (inventory) adalah suatu Istilah umum yang menunjukan segala
sesuatu atau sumber daya-sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap
pemenuhan permintaan. Persediaan (inventory) merupakan stock barang yang disimpan oleh
suatu perusahaan untuk memenuhi permintaan pelanggan. Umumnya setiap jenis perusahaan
memiliki berbagai bentuk persediaan. Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan
perdagangan atau perusahaan manufaktur serta perusahaan jasa.

Ahyadi (2017) menyatakan persediaan adalah suatu bahan atau barang yang disimpan
berupa bahan baku atau barang jadi yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu,
misalnya digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dipasarkan atau dijual kembali.
Adapun Herjanto (2018) mengemukakan beberapa tujuan persediaan dalam memenuhi
kebutuhan perusahaan sebagai berikut :

1. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barangyang dibutuhkan
perusahaan.
2. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus dikembalikan.

3. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.
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Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga perusahaan tidak
akan kesulitan jika bahan baku tidak tersedia di pasaran Persediaan dapat memiliki berbagai
fungsi yang dapat menambah flexibilitas operasi perusahaan keempat fungsi persediaan
adalah sebagai berikut :

. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan pelanggan yang diantisipasi
dan memisahkan perusahaan dari fluktuasipermintaan . Persediaan seperti ini digunakan secara
umum pada perusahaan ritel.

. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Contohnya, jika persediaan
sebuah perusahaan berfluktuasi, persediaan tambahan mungkin diperlukan agar bisa
memisahkan proses produksi dari pemasok.

. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah kerana pembeliandalam jumlah besar dapat
menurunkan biaya pengiriman barang.

. Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga. (Heizer & Render 2014)

Persediaan memiliki peran yang sangat penting karena persediaan fisik banyak
melibatkan investasi terbesar. Bila perusahaan menanamkan terlaku banyak dananya dalam
persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan, dan mungkin memiliki
“Opportunity Cost” (dana yang dapat ditanamkan dalam investasi yang lebih menguntungkan).
Sebaliknya, bila perusahaan tidak mempunyai persediaan yang cukup, dapat mengakibatkan
meningkatkan biaya-biaya karena kekurangan bahan. (Wahyudi, 2015).

2.5 Warehouse dan Material Handling
2.5.1 Warehouse

Merupakan Bagian dari sistem logistik perusahaan yang menyimpan produk- produk (raw
material, spare parts, goods-in-process, finished goods) dan antara titik sumber dengan titik
konsumsi, serta menyediakan informasi kepada manajemen mengenai status, kondisi, dan

disposisi dari item-item barang yang disimpan.
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Menurut Lambert (1993) warehouse adalah : Bagian dari sistem logistik perusahaan yang
menyimpan produk-produk (raw material, spare parts, goodsin- process, finished goods) dan
antara titik sumber dengan titik konsumsi , serta menyediakan informasi kepada manajemen
mengenai status, kondisi, dan disposisi dari item-item barang yang disimpan. Jhon Warman
(2010) dalam Manajemen Pergudangan menjelaskan bahwa gudang terdiri dari enam macam
yaitu:

a. Gudang Operasional
Gudang operasional adalah gudang dimana bahan baku disimpan. Disini dapat pula
disimpan barang setengah jadi, atau suku bagian atau barang dalam proses. Barang-barang itu
disiapkan untuk diserap oleh proses produksi.
b. Gudang Perlengkapan
Gudang perlengkapan dapat berupa bengkel tambahan yang diletakkan dekat proses
produksi untuk menyediakan perkakas kerja, bahan pelumas atau barang lainnya yang
diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak ditemukan kembali di dalam produk akhir.
Barang-barang itu disimpan untuk digunakan, sesudah itu dikembalikan ke gudang lagi.
¢. Gudang Pemberangkatan
Gudang pemberangkatan merupakan ruang penyimpanan dari bagian pengiriman dimana
barang-barang itu disimpan sebelum diberangkatkan dari pabrik. Dapat juga disebut "gudang
hasil jadi".
d. Gudang Musiman

Gudang musiman dalam industri tertentu terkadang diperlukan sediaan barang yang harus

disimpan dalam jumlah banyak, sehingga harus menyewa ruangan.

e. Gudang Pengecer dan Departemental.
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Gudang pengecer dan departemental merupakan gudang yang digunakan oleh pedagang
eceran kecil, serba ada sampai yang besar dan berantai serta perusahaan pabrikan yang
terintegrasi secara vertical.

. Gudang Umum dan Pribadi

Gudang umum dan pribadi ini meliputi tempat penitipan dan penggudangan barang dan
bahan milik orang lain yang bersifat hanya untuk sementara.

Menurut Purnomo (2004:282) secara garis besar manfaat pergudangan antara lain adalah:

. Manufacturing Support (pendukung proses produksi)

Manufacturing support adalah operasi pergudangan mempunyai peranan sangat penting
dalam proses produksi, dukungan dari operasi pergudangan sangat mutlak bagi kelancaran
proses produksi, sistem administrasi proses penyimpanan transportasi dan material handling
serta aktivitas lain dalam pergudangan diatur sedemikian hingga proses produksi berjalan
sesuai dengan target yang hendak dicapai.

. Production Mixing

Production mixing adalah menerima pengiriman barang berbagai macam dari berbagai
sumber dan dengan system material handling baik otomatis maupun manual dilakukan
penyortiran dan menyiapkan pesanan pelanggan selanjutnya mengirimnya kepelanggan.

Sebagai Perlindungan Terhadap Barang

Sebagai perlindungan terhadap barang yaitu gudang merupakan jenis peralatan atau tempat
dengan sistem pengamanan yang dapat diandalkan dengan demikian barang akan mendapatkan
jaminan keamanan baik dari bahaya pencurian, kebakaran, banjir, serta problem keamanan
lainnya.

. Dalam Sistem Pergudangan
Dalam sistem pergudangan yaitu material berbahaya dan material tidak berbahaya akan

dipisahkan beberapa material ada yang beresiko membahayakan dan menimbulkan pencemaran,
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untuk itu dengan menggunakan kode keamanan tidak diijinkan material yang beresiko tersebut
ditempatkan dengan lokasi pabrik.
. Sebagai Persediaan

Sebagai persediaan yaitu untuk melakukan peramalan permintaan produk yang akurat
merupakan hal yang sangat sulit, agar dapat melayani pelanggan setiap waktu operasi
pergudangan dapat digunakan sebagai alternatif tempat persediaan barang yang mana akan
berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan penanganan persediaan.

Gudang penyimpan yang bersifat dingin ini menyediakan lingkungan penyimpanan yang
dapat dikendalikan temperaturnya. Umumnya, digunakan untuk menyimpan barang-barang yang
tidak tahan lama seperti buah- buahan dan sayur-sayuran, barang-barang farmasi, kertas
fotografik dan barang-barang lain yangmembutuhkan tipe fasilitas ini (Miranda S.T. & Drs.
Amin Widjaja Tunggal Ak, MBA, 2001).

2.5.2 Material handling

Material handling merupakan proses penanganan bahan atau suatu aktivitasyang mencakup
operasi dasar dalam pergerakan, perlindungan, penyimpanan dan pengendalian bahan dan
produk di seluruh pembuatan (manufaktur), pergudangan, distribusi, konsumsi dan pembuangan
(disposal). Dalam proses material handling ini tidak sedikit tenaga serta uang yang harus di
keluarkan untuk mencapai kualitas yang terbaik, sehingga tidak jarang dalam rangka
mendapatkan kualitas terbaik suatu barang harus mengeluarkan tambahan tenaga, ahli serta uang
yang tidak sedikit demi melakukan proses material handling untuk mendapatkan produk yang
terbaik. Menurut Zainuri (2009) mesin pemindah bahan harus dapat memindahkan muatan ke
tujuan yang ditentukan dalam waktu yang dijadwalkan, dan harus diantar ke department atau
unit produksi dalam jumlah yang ditentukan. Mesin harus dapat dimekaniskan sedemikian rupa
sehingga memerlukan sesedikit mungkin operator untuk pengendalian, pemeliharaan, perbaikan,

dan tugas tambahan lainnya. Alat ini tidak boleh merusak muatan yang dipindahkan ataupun
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menghalangi dan menghambat proses produksi. Alat ini harus aman dalam operasinya dan
ekonomis baik dalam biaya operasi maupun modal awal. Faktor-faktor teknis yang harus
diperhatikan dalam pemilihan jenis mesin pemindah bahan anatara lain :

a. Jenis dan sifat bahan yang ditangani

b. Kapasitas per jam yang dibutuhkan

c. Arah dan jarak pemindahan

d. Cara menyusun muatan pada tempat asal, akhir dan antara

e. Karakteristik proses produksi yang terlibat dalam pemindahan muatan

f. Kondisi lokal yang spesifik

g. angka waktu penggunaan alat.

Pemilihan peralatan juga didasarkan atas faktor-faktor ekonomis, antara lain :

a. Biaya pengeluaran modal (capital outlay), meliputi biaya peralatan (cost of equipment), biaya
pengangkutan, pemasangan, dan biaya konstruksi yang diperlukan dalam operasi.

b. Biaya operasional, mencakup upah kerja, biaya bahan bakar, biaya perawatan dan perbaikan,
biaya pelumasan, pembersihan, dan perbaikan menyeluruh.

Juga perlu dipertimbangkan parameter teknis dalam pengoperasian mesin pemindah bahan
seperti kapasitas pemindahan dan kecepatan (ton/jam), berat mati peralatan, kecepatan berbagai
gerakan peralatan, tinggi angkat, Ukuran geometris peralatan antara lain bentangan, panjang,
dan lebar.

2.6 Quality Management dan Teknologi Informasi Logistik
2.6.1 Quality Management

Quality Management atau manajemen mutu adalah tindakan mengawasi semua aktivitas
dan tugas yang diperlukan untuk mempertahankan tingkat keunggulan yang diinginkan.
Manajemen mutu meliputi penetapan kebijakan mutu,pembuatan dan penerapan perencanaan dan

penjaminan mutu, serta kendali mutu dan peningkatan mutu.
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Burrows (1992:23) menjelaskan bahwa Total Quality Management dianggap sebagai
subjek baru, modern, serta tren kontemporer dalam ilmu manajemen. Total Quality Management
didasarkan pada seperangkat prinsip yang dapat diadopsi oleh organisasi untuk meningkatkan
kinerja secara keseluruhan danuntuk mencapai tujuan.

Melalui proses Total Quality Management perubahan nyata dalam desain organisasi dalam
proses implementasi, pengalaman yang berkelanjutan, evaluasi kebutuhan, persyaratan, harapan
individu, peingkatan strategis, serta kompatibilitas organisasi dapat tercapai. Segala perubahan
yang terjadi harus diakui merupakan hal yang tidak mudah direalisasikan oleh setiap organisasi
yang berusaha untuk melakukan peningkatan. Kualitas telah dikenal sejak berabad-abad tahun
yang lalu ketika bangsa Mesir mengukir batu-batu yang digunakan untuk menyusun piramida.
Menurut Ariani (2008), pada jaman modern fungsi kualitas berkembang melalui beberapa tahap
yaitu:

1. Inspeksi (Inspection)

Konsep kualitas modern dimulai pada tahun 1920-an. Kelompok kualitas yang utama
adalah bagian inspeksi. Selama produksi para inspektur mengukur hasil produksi berdasarkan
spesifikasi. Bagian inspeksi ini tidak independen, biasanya mereka melapor ke pabrik. Hal ini
menyebabkan perbedaan kepentingan.

2. Pengendalian Kualitas (Quality Control)

Pada tahun 1940-an, kelompok inspeksi berkembang menjadi bagian pengendalian
kualitas. Adanya Perang Dunia Il mengharuskan produk militer yang bebas cacat. Hal ini harus
dapat diantisipasi selama proses produksi. Tanggung jawab kualitas dialihkan ke bagian quality
control yang independen. Bagian ini memiliki otonomi penuh dan terpisah dari bagian pabrik.
Para pemeriksa kualitas dibekali dengan perangkat statistika seperti diagram kendali dan
penarikan sampel.

3. Penjaminan Kualitas (Quality Assurance)



20

Rekomendas1 yang dihasilkan dari teknik-teknik statistik sering kali tidak dapat dilayani
oleh struktur pengambilan keputusan yang ada. Pengendalian kualitas (quality control)
berkembang menjadi penjaminan kualitas (quality assurance). Bagian penjaminan kualitas
difokuskan untuk memastikan proses dan kualitas produk melalui pelaksanaan audit operasi,
pelatihan, analisis kinerja teknis, dan petunjuk operasi untuk peningkatan kualitas. Penjaminan
kualitas bekerja sama dengan bagian-bagian lain yang bertanggung jawab penuh terhadap
kualitas kinera masing-masing bagian.

4. Manajemen Kualitas (Quality Management)

Penjaminan kualitas bekerja berdasarkan status quo, schingga upaya yang dilakukan
hanyalah memastikan pelaksanaan pengendalian kualitas, tetapi sangat sedikit pengaruh untuk
meningkatkannya. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi persaingan, aspek kualitas harus selalu
dievaluasi dan direncanakan perbaikannya melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen kualitas.

5. Manajemen Kualitas Terpadu (Total Quality Management)

Dalam perkembangan manajemen kualitas ternyata bukan hanya fungsi produksi yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan terhadap kualitas. Dalam hal ini tanggung jawab terhadap
kualitas tidah cukup hanya dibebankan kepada suatu bagian tertentu tetapi sudah menjadi
tanggung jawab seluruh individu di perusahaan. Pola inilah yang disebut Total Quality
Management.

. Organisasi Belajar (Learning Organization)
Learning organization menggunakan filosofi continuous quality improvement dan
menggunakan konsep manajemen pengetahuan karena untuk memberikan yang terbaik bagi
pelanggan perusahaan harus mampu mengelola pengetahuan yang dimiliki.

7. World-Class Organization
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Konsep ini berkembang mulai abad ke 20 dimana teknologi informasi sudah dikenal luas.
Oleh sebab itu dalam perkembangannya konsep dan filosofi ini dibarengi dengan konsep e-
learning.

2.6.2 Teknologi Informasi Logistik

Teknologi Informasi dalam logistik dapat memanfaatan teknologi informasiyang baik akan
mampu membuat Industri logistik makin efisien, sehingga perusahaan yang bergerak di bidang
jasa pengiriman akan mampu memberikan layanan yang baik kepada pelanggannya. Tak hanya
itudengan teknologi infromasi juga akan mampu menolong perusahaan jasa pengiriman dalam
memberikan kepastian terhadap jasa pengiriman barang, dengan teknologi informasi yang
menyertainya, Logistik dipastikan akan mampu memberikan jaminan kepastian yang lebih baik
kepada pelanggan. Karena itu, layanan logisitk sangat berguna untuk memberikan service level
yang excellent buat pelanggan. Yolanda Siagian (2005) dalam Kasengkang dkk (2016) melihat
logistik dari segi dunia bisnis yakni “Logistik merupakan bagian dari proses rantai suplai yang
berfungsi merencanakan, melaksanakan, mengontrol secara efektif, efisien proses pengadaan,
pengelolaan, penyimpanan barang, pelayanan dan informasi mulai dari titik awal (point of
origin) hingga titik konsumsi (point of consumption) dengan tujuan memenuhi kebutuhan
konsumen. Dengan demikian logistik adalah segala sesuatu baik itu berupa bahan, barang, alat,
atau sarana yang digunakan untuk membantu kegiatan organisasi dalam rangka pencapaian
tujuan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka misi logistik adalah "mendapatkan barang yang
tepat, pada waktu yang tepat, dengan jumlah yang tepat, kondisi yang tepat, dengan biaya yang
terjangkau, dengan tetap memberikan kontribusi profit bagi penyedia jasa logistik™. Dunia bisnis
melihat logistik sebagai pengelolaan aliran material mulai dari bahan baku sampai barang jadi
(Kasengkang dkk, 2016).

Jadi teknologi informasi logistik adalah seperangkat sistem yang memanjemen logistik

yang dapat mengolah data, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam
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berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu mendapatkan informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu.

Berjalannya kegiatan logistik tentu saja didukung oleh komponen- komponen yang ada
dalam sistem logistik tersebut. Menurut Bowersox (2002:63) di dalam sistem logistik terdapat
komponenkomponen yang antara lain terdiri dari:

Struktur lokasi fasilitas Jaringan fasilitas suatu perusahaan merupakan serangkaian lokasi ke
mana dan melalui mana material dan produk diangkut. Untuk tujuan perencanaan, fasilitas-
fasilitas tersebut meliputi pabrik, gudang, dan toko pengecer. Jika digunakan jasa khusus dari
perusahaan pengangkutan atau gudang, maka fasilitas ini merupakan bagian terpenting dari
jaringan kerja tersebut.

. Transportasi Kecepatan pelayanan transport adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pengangkutan. Kecepatan itu berkaitan dengan transport yang mampu memberikan pelayanan
yang lebih cepat dan tarif tinggi, selain itu berkaitan pada lebih cepat pelayanan maka lebih
pendek waktu produksi barangnya.

Persediaan Pengadaan material dilaksanakan dalam sistem logistik untuk alasan yang berbeda
dengan pengadaan produk jadi. Dengan pentahapan waktu MRP, tujuan yang terpenting adalah
mempertahankan kontinuitas jadwal produksi dengan komitmen yang minimum pengadaan
persedian.

Komunikasi Komunikasi adalah kegiatan yang tidak boleh diabaikan dalam sistem logistik.
Kecepatan arus informasi itu juga berkaitan langsung dengan integrasi dari fasilitas, transportasi
dan persediaan. Semakin efisien desain sistem logistik suatu perusahaan maka akan semakin
peka terhadap gangguan dalam arus informasi.

Penanganan (handling) dan penyimpanan. Dalam arti luas, penanganan dan penyimpanan ini
meliputi pergerakan atau movement, pengepakan, dan containerization (pengemasan). Jadi

semakin sedikit produk ditangani maka semakin terbatas atau efisien arus total fisiknya. Jika
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diintegrasikan secara efektif maka handling dapat mengurangi masalah dengan kecepatan dan
kemudahan melalui sistem tersebut.

Dalam konteks yang strategis, fokus pusat pada logistik adalah komitmen pada persediaan.
Produk dan material dipandang sebagai kombinasi dari kegunaan bentuk, waktu, tempat dan
pemilikan. Jika sebuah perusahaan tidak secara konsisten memenuhi kebutuhan waktu dan
tempat, maka ia tidak secara efisien dicapai, sehingga laba dan pengembalian atas investasi akan
dibahayakan.

2.7 Packaging

Packaging (pengemasan) merupakan proses berkaitan dengan perancangan dan pembuatan
wadah (container) atau pembungkus (wrapper) untuk melindungi suatu produk. Kata “kemasan
(packaging)” mengimplikasikan hasil akhir proses mengemas. Referensi umum tersebut tidak
terlalu membedakan medium desain yang dinamis atau fungsi yang sudah direncanakan untuk
membungkus, mengirim, mengeluarkan, dan seterusnya. Kemasan merupakan kata benda-
sebuah objek. Mengemas merupakan kata kerja, mencerminkan sifat medium yang selalu
berubah. Packaging (pengemasan) merupakan proses berkaitan dengan perancangan dan
pembuatan wadah (container) atau pembungkus (wrapper) untuk melindungi suatu produk.
Pengemasan adalah kegiatan merencanakan dan memproduksi wada-wadah kemasan atau
pembungkus untuk suatu produk (Kotler & Amstrong, 1989). Menurut Cenadi (2000) ada tiga
alasan utama untuk melakukan pembungkusan, yaitu ;

Kemasan memenuhi syarat keamanan dan kemanfaatan. Kemasan melingdungi produk dalam
perjalananya dan produsen ke konsumen. Produk- produk yang dikemas biasanya bersih,
menarik, dan tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh cuaca.

Kemasan dapat melaksanakan program pemasaran. Melalui kemasan identifikasi produk
menjadi lebih efektif dan dengan sendirinya mencegah pertukaran oleh produk pesaing.

Kemasan merupakan satusatunya cara perusahaan membedakan produknya.
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Kemasan merupakan suatu cara untuk meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan harus membuat kemasan semenarik mungkin. Dengan kemasan yang sangat menarik
diharapkan dapat memikat dan menarik perhatian konsumen. Selain itu, kemasan juga dapat
mengurangi kemungkinan kerusakan barang dan kemudahan dalam pengiriman.

Hermawan Kartajaya (1996) dalam Cenadi (2000), seorang pakar dibidang pemasaran
mengatakan bahwa teknologi telah membuat Packaging berubah fungsi, dulu orang bilang
“Packaging protects what it sells (kemasan melindungi apa yang dijual)”. Sekarang “Packaging
sells waht it protects (kemasan menjual apa yang dilindungi)”. Dengan kata lain, kemasan bukan
lagi sebagai pelingdung atau wadah tetapi harus dapat menjual produk yang dikemasnya.
Banyak perusahaan melihat bahwa kemasan merupakan cara penting untuk mengkomunikasikan
kepada konsumen dan menciptakan kesan merek pada suatu produk dalam benak mereka (Belch
& Belch, 2003).

Desain kemasan (packaging) merupakan salah satu strategi pemasaran yang menjadi
andalan para pemasar. Di Jepang contohnya, kemasan permen memiliki daya tarik tersendiri
bagi konsumen. Orang Jepang dikenal pintar membuat desain kemasan yang bagus. Bahkan
permen Jepang seringkali lebih enak dilihat daripada rasanya. Hal ini membuat kemasan
menjadi suatu cara untuk menarik perhatian konsumen. Kemasan sebagai salah satu ujung
tombak pemasaran bukan sekedar bungkus, tetapi bagian dari consumer touching point yang
mengkomunikasikan positioning dan diferensiasi produk serta mampu menciptakan impulse
buying (Harminingtyas, 2013).

Menurut Fandy Tjiptono (2001) dalam Harminingtyas (2013), Kegunaan kemasan adalah :
Menggambarkan perhatian pada sebuah merk Memisahkan merk dari kumpulan produk yang

kompetitif pada point pembelian

2. Menyesuaikan harga/nilai bagi konsumen

3. Menandakan/mengartikan berbagai fitur dan keuntungan merk
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Memotivasi pilihan merk konsumen.
Menurut Shimp (2003), agar kemasan berfungsi dengan baik dan mempengaruhi
keputusan pembelian pada konsumen maka digunakan model VIEW, sebagai berikut:
. Visibility (Visibilitas) : Terkait dengan kemampuan suatu kemasan untuk menarikperhatian pada
point-point pembelian. Tujuannnya untuk memiliki kemasan yang menonjol dari yang lain di
atas rak, sehingga ia menolong citra merek.
Information (Informasi): Berhubungan dengan instruksi pemanfaatan produk, berbagai
keuntungan yang disebut slogan serta informasi tambahan yang dihadirkan pada atau di dalam
kemasan (seperti resep masakan dan berbagai promosi penjualan).
Emotional Appeal (Daya tarik emosional) : Kemampuan kemasan utnuk menimbulkan perasaan
ingin atau suasana hati mendukung Membangkitkan perasaan tertentu (elegan, prestise,
keceriaan, senang, nostalgia, dll) melalui penggunaan warna, bentuk, material dan lainnya.
. Workability (Daya atau kemampuan untuk dikerjakan)
2.8 Distribusi dan transportasi serta ekspor impor
2.8.1 Distribusi dan transportasi
Dalam kegiatan manufaktur, memegang peranan penting dalam menjamin produk tersebut
secara merata di setiap wilayah. Menurut Suryanto (2016) pada umumnya perusahaan
manufaktur yang sedang mengalami pertumbuhan memanfaatkan agen dan distributor untuk
pendistribusian produk mereka. Pendistribusian merupakan kegiatan yang mencakup
pemindahan barang dan tanggung jawab dari instansi/pemegang yang satu kepada
instansi/pemegang yang lain. Tanpa adanya distribusi, barang- barang yang dihasilkan tidak
akan sampai ke konsumen. Dengan demikian fungsi distribusiadalah (Suryanto, 2016):
1. Fungsi Pertukaran (Transaction Function) Fungsi pertukaran ini memerlukan adanya
kegiatan transaksi antara dua pihak atau lebih, baik kegiatan transportasi yang dilakukan

pihak mitra/distributor dengan pihakpelanggan maupun produsen.
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Fungsi Penyedia Fisik (Logistical Function) Fungsi penyedia fisik terjadi setelah adanya
proses distribusi, yakni perpindahan produk atau jasa dari
produsen melalui mintra/distributor ke konsumen akhir.
Fungsi penunjang (Supporting Function) Fungsi penunjang memiliki peranan membantu
pelaksanaan fungsi lainnya, diantaranya pelayanan penjual, pendanaan, dan penyebaran
informasi.

Menurut (Suryanto, 2016) ada 4 jenis moda transportasi, yaitu:
Moda Transportasi darat (jalan raya) , yaitu truk merupakan alat angkut darat yang paling
cepat menuju target, efektif, efisien, dan fleksibel. Ada dua jenis truk dilihat dari sisi
muatan, yaitu MuatanTruk Berat (MTB) dan muatan Truk Ringan (MTR)
Railroad Transportation, karakteristik moda transportasi darat (kereta api) merupakan
jenis moda transportasi masa dari stasiun ke stasiun, moda transportasi ini hanya dapat
melayani angkutan dari titik ke titik tertentu.
. Transportasi udara, Moda udara yang dinyatakan sebagai pesawat udara didefenisiskan
sebagai setiap mesin atau alat yang dapat terbang di atmosfer karena gaya angkat dari
reaksi udara.

Moda transportasi melalui Air, Transpotasi air dapat dibagi dalam 3 kategori yaitu,
perairan dalam pulau, perairan antar samudra danperairan internasional.
Transportasi dapat berarti perpindahan produk dari suatu tempat lain yang membuat
produk tersebut sampai ke tangan konsumen. Transportasi merupakan kunci utama dalam
rantai persediaan, karena produk jarang di produksi dan di konsumsi pada tempat / lokasi
yang sama. Transportasi adalah komponen biaya yang signifikan dari kebanyakan
pengeluaran (Nasution, 1996). Ada 2 kunci di dalam transportasi yang berlangsung di
dalam suatu rantai persediaan :

Pengiriman adalah pihak yang
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b. memerlukan bergeraknya produk antara dua lokasi didalam rantai persediaan.
c. Pengangkut adalah pihak yang memindahkan atau mengangkut produk.

Secara tradisional kita mengenal manajemen distribusi dan transportasi dengan berbagai
sebutan. Sebagian perusahaan menggunakan istilah manajemen logistik, sebagain lagi
menggunakan istilah distribusi fisik. Apapun istilahnya, secara umum fungsi distribusi dan
transportasi pada dasarnya adalah mengantarkan produk dari lokasi diman produk tersebut di
produksi sampai dimana pelayanan kepada konsumen, serta layanan purna jual yang
memuaskan. Kegiatan distribusi dan transportasi dapat di lakukan oleh perusahaan manufaktur
dengan membentuk bagian distribusi atau transportasi sendiri atau di serahkan pihak ketiga.
Dalam upayanya untuk memenuhi tujuan — tujuan di atas, siapapun yang melaksanakan (internal
perusahaan atau mitra pihak ke tiga), manajemen distribusi dan transportasi pada umumnya
melakukan sejumlah fungsi dasar yang terdiri dari (Pujawan dan Mahendrawati. 2010):

. Melakukan segmentasi dan melakukan target service level.

Segmentasi konsumen perlu di lakukan karena kontribusi mereka pada revenue perusahaan bisa
bervariasi dan karakteristik tiap konsumen bisa berbeda satu dengan lainnya. Dengan memahami
perbedaan karakteristik dan kontribusi tiap konsumen atau area distribusi, perusahaan bisa
mengoptimalkan alokasi persediaan maupun kcepatan layanan. Misalnya, konsumen kelas 1,
yang menyumbangkan pendapatan terbesar, memiliki target servis level yang lebih tinggi di
bandingkan dengan konsumen kelas 2 atau kelas 3 yang kontribusinya lebih rendah.

. Menentukan mode transportasi yang akan di gunakan.

Tiap mode transportasi memiliki karakteristik yang beda dan memiliki keunggulan serta
kelemahan yang berbeda juga, sebagai contoh, transportasi laut memiliki keunggulan dari segi
biaya yang lebih rendah, namun lebih lambat di bandingkan dengan transportasi udara.

Manajemen transportasi harus bisa menentukan mode apa yang akan di gunakan dalam
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mengirimkan produk — produk mereka ke konsumen, kombinasi dua atau lebih mode
transportasi tentu bisa atau bahkan harus di lakukan tergantung pada situasi yang di hadapi.

3. Melakukan penjadwalan dan penetuan rute pengiriman.
Salah satu kegiatan yang di lakukan oleh distributor adalah menetukan kapan kendaraan harus
berangkat dan rute mana yang harus di lalui untuk memenuhi permintaan dari sejumlah
konsumen. Apabila jumlah konsumen sedikit, keputusan ini dapat di ambil secara mudah.
Namun perusahaan yang memiliki ribuan atau puluhan ribu toko atau tempat — tempat penjualan
yang harus di kunjungi, penjadwalan dan penentuan rute pengiriman adalah pekerjaan yang
sangat sulit dan kurang tepatan dalam mengambil dua keputusan tersebut bisa berimplikasi pada
biaya pengiriman.

2.9 Ekspor Impor

Menurut Risa (2018) Perdagangan (Trading) luar negeri adalah kegiatan perdagangan
antar Negara, dimana diantara keduanya akan timbul saling tukar menukar produk barang.
Pengiriman barang ke suatu Negara oleh satu Negara karena ada permintaan dari pembeli di
Negara tersebut atau tidak dinamakan perdagangan Ekspor. Dari penjelasan tersebut diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa perdagangan ekspor adalah perdagangan dengan cara
mengeluarkan atau mengirimkan barang dari dalam wilayah suatu Negara. Berdasarkan
pengertian diatas maka jelas yang dikatergorikan ekspor dalam bidang ekspor secara khusus
yaitu kawasan berikat yang dikelola oleh kawasan berikat Indonesia. Kawasan berikat tersebut
merupakan daerah atau kawasan diluar pabean Indonesia (Risa, 2018).

Kapabeanan memiliki 2 unsur penting, yaitu pengawasan atas lalu lintas barang dan
pemungutan bea masuk dan keluar. Mengacu pada UU Nomor 17 Tahun 2006, Kapabeanan
memiliki definisi segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan atas lalu lintas barang
yang masuk dan keluar daerah pabeanserta pemungutan bea masuk dan bea keluar. Kegiatan

pengawasan dan pemungutan dilaksanakan oleh Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC). Jadi
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secara sederhana, ekspor adalah suatu aktivitas mengeluarkan produk barang daridalam negeri ke
luar negeri dengan tetap memenuhi standar peraturan dan ketentuan yang ada.

Eksportir adalah kegiatan perseorangan atau badan hukum dengan melakukan kegiatan
ekspor. Jika kegiatan ekspor dilakukan dalam skala yang cukup besar, maka proses pengiriman
tersebut akan melibatkan Bea Cukai yang berperan sebagai pengawasan lalu lintas pada suatu
negara.lImpor adalah suatu aktivitas memasarkan produk barang dari daerah paeban atau
membeli suatu produk barang atau jasa dari negara lain untuk bisa memenuhi kebutuhan dasar
dalam negeri.

Kegiatan ekspor terbagi 2 yaitu :
Ekspor Langsung

Ekspor langsung merupakan cara jual barang atau jasa melalui perantara/ eksportirnya
berteempat di negara lain atau negara tujuan ekspor. Penjualan dilakukan melalui distributor dan
perwakilan penjualan perusahaan. Keuntungannya, produksi terpusat di negara asal dan kontrol
terhadap distribusi lebih baik. Kelemahannya,biaya transportasi leebih tinggi untuk produk
dalam skala besar dan adanya hambatan prdagangan serta proteksionisme.
Ekspor Tidak Langsung

Ekspor tidak langsung merupakan teknik dimana batang dijual melalui
perantara/eksportir negara asal kemudian dijual oleh perantara tersebut. Melalui perusahaan
manajemen ekspor (export management companies) dan perusahaan pengekspor (export trading
companies).

Kelebihannya, sumber daya produksi terkonsentrasi dan tidakmenangani ekspor secara
langsung. Kelemahannya,kontrol terhadap distribusi kurang dan pengetahuan terhadap operasi di
negara lain kurang. Umumnya industri jasa menggunakan ekspor langsung sedangkan industri

manufaktur menggunakan keduanya.
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Komoditi yang dimasukkan ke dalam peredaran bebas di dalam wilayah pabean (dalam
negeri), yang dibawa dari luar wilayah pabean (luar negeri) dikenakan bea masuk kecuali
dibebaskan atau diberikan pembebasan. Dengan kata lain seseorang atau badan usaha yang
ditetapkan sebagai importir wajib membayar bea masuk dan pajak sebagaimana yang telah
ditetapkan pemerintah (Purba,1983: 51).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa impor yaitu kegiatan perdagangan internasional
dengan cara memasukkan barang ke wilayah pabean Indonesia yang dilakukan oleh perorangan
atau perusahaan yang bergerak dibidang ekspor impor dengan mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku yang dikenakan bea masuk.

Sistem klasifikasi barang impor ditetapkan berdasarkan peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 110/PMK.010/2006 tanggal 15 November 2006. Pembebanan tarif
bea masuk atas barang impor ditetapkan berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 110/PMK.010/2006 tanggal 15 November 2006. Sedangkan pembebanan tarif
bea masuk atas barang impor dalam rangka skema Common Effective Prefential Tariff (CEPT)
for AFTA ditetapkan berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
125/PMK.010/2006 tanggal 15 November 2006.

HS (Harmonize System) adalah sistem uraian klasifikasi barang yaitu dengan diberikan
penomoran, untuk masing-masing barang yang diselaraskan dan dapat dipergunakan untuk
berbagai kepentingan perdagangan luar negeri. Dengan memberikan penomoran tersebut
menjadi jelas antara macam barang yang satu dengan barang yang lainnya. Dalam satu
kelompok barang juga dapat dibedakan dalam kualitasnya, atau ukuran atau cara memprosesnya

(Arbi, 2004: 6)
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RENCANA KEGIATAN KKP

3.1 Waktu Pelaksanaan Tempat KKP
3.1.1 Waktu Pelaksanaan KKP

Waktu pelaksanaan KKP yang penulis lakukan ini adalah pada tanggal 10 September 2024
sampai dengan 10 Mei 2025 dilaksanakan KKP 1 dan KKP 2 pada tanggal 01 Januari 2025
sampai dengan 31 Maret 2025. Untuk jadwal kerja KKP pada perusahaan dimulai pada setiap
Senin sampai Jumat pukul 08.30-17.30 WIB.
3.1.2 Tempat Pelaksanaan KKP

Tempat pelaksanaan KKP adalah PT. Guud Logistics yang ber-alamat di THE PRIME
Office Suites, 7th Floor, Suites C, JI. Yos Sudarso Kav 85 No0.30, RT.10/RW.11, Sunter Jaya,
Tanjung Priok, North Jakarta City, Jakarta 14330, yang telah menerima mahasiswa dan
memberikan kesediaan menjalin kerjasama dengan Politeknik ATI Padang.

3.2 Gambaran Umum Perusahaan

GUUD

BUY SHIP PAY

Gambar 3. 1 logo perusahaan

PT. Guud Logistics merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa impor atau
kepabeanan. PT. Guud Logistics tersebut melayani jasa customs clearance, transportasi darat,
laut, udara dan juga lartas. Lartas merupakan barang yang dilarang atau dibatasi impornya. PT.

Guud terletak di THE PRIME Office Suites, 7th Floor, Suites C, JI. Yos Sudarso Kav 85 No0.30,

31
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RT.10/RW.11, Sunter Jaya, Tanjung Priok, North Jakarta City, Jakarta 14330. PT. Guud
Logistics merupakan pembuatan dokumen PIB yang terpercaya dengan kelengkapan legalitas
yang lengkap. Kuliah Kerja Praktek yang dilakukan pada PT. Guud Logistics bertujuan agar
mahasiswa dapat menerapkan yang didapatkan saat perkuliahan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang terjadi pada PT Guud Logistics. Kerja praktek ini dilaksanakan selama 8
bulan untuk melihat proses Impor yang terjadi pada perusahaan.

PT GUUD Logistics Indonesia adalah anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh
GUUD Pte Ltd, yang didirikan di Indonesia. Clickargo adalah solusi platform perdagangan
digital andalan GUUD vyang dikembangkan melalui kemitraan dengan National Logistics
Ecosystem (NLE) Indonesia sejak tahun 2000. Platform ini menghubungkan pemangku
kepentingan B2G dari bea cukai, freight forwarder, penyedia asuransi kargo, depo kontainer, dan
penyedia layanan truk pada satu platform untuk mendigitalkan kepatuhan logistik dan proses
pembayaran.

Tujuan dari kerja praktek ini adalah agar mahasiswa dapat mengenal lingkungan kerja
sebelum memasuki dunia kerja tersebut serta melatih mahasiswa untuk menganalisis
permasalahan dan mengetahui tentang proses awal sampai akhir kegiatan impor barang yang
terjadi saat praktek. Oleh karena itu, pelaksanaan kerja praktek ini dilakukan pada suatu
perusahaan kepabeanan yang melakukan proses Impor setiap hari salah satunya yaitu PT. Guud
Logistics
Sejarah dan Profil Perusahaan Didirikan pada tahun 2000 menyediakan layanan logistik
terintegrasi dengan spesialisasi solusi logistik total. Tahun 2018, PT. GUUD Logistics Indonesia
menjadi anak perusahaan dari Vcargo Cloud Pte Ltd ("VCC"), sebuah e-trade dan e-logistik
terkemuka di Singapura. Di tahun 2019, lahirnya platform CLICKARGO berupa platform

pengadaan digital bagi pelaku B2B untuk meningkatkan jangkauan pasar lintas batas dan akses
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ke solusi bernilai tambah logistik dan keuangan. Pada tahun 2021, perusahaan berganti nama

dari PT Gatotkaca Trans Sytemindo menjadi PT GUUD Logistics Indonesia.

3.2.1 Visi dan Misi PT. Guud Logistics
Visi

Kami melihat masa depan, tanpa batas dan tanpa batas, dan kami siap mewujudkannya.
Produsen kecil tumbuh karena mereka menjual lebih banyak ke lebih banyak tempat yang
mengetahui tentang merekaBisnis tumbuh karena mereka mendapatkan akses lebih besar
terhadap pembiayaan serta barang berkualitas dengan harga yang membantu meningkatkan
keuntungan.Semuanya aman, transparan, dan online. Memberikan lebih banyak peluang kepada
lebih banyak orang, memperkuat perekonomian, meningkatkan taraf hidup.
Misi

Kami melihat masa depan, tanpa batas dan tanpa batas, dan kami siap mewujudkannya.
Produsen kecil tumbuh karena mereka menjual lebih banyak ke lebih banyak tempat yang

mengetahui tentang mereka.

3.2.2 Profil PT. GUUD LOGISTIK INDONESIA

Berikut profil PT. Guud logistics tahun 2024:

Tabel 3. 1 Profil PT Guud Logistics

Direktur Utama Tay Koong Phong
Nama Perusahaan PT. Guud Logistics
Alamat THE PRIME Office Suites, 7th Floor, Suites C,

JI. Yos Sudarso Kav 85 No0.30, RT.10/RW.11,

Sunter Jaya, Tanjung Priok, North Jakarta City,




Jakarta 14330
Telephon (+62 21 22655073
Email CS@CLICKARGO.com
Nomor Pokok Wajib  |020404224435000
Pajak
Akta Pendirian Tahun 2000

Logo Perusahaan

GUUD

BUY SHIP PAY

3.2.3 Struktur Organisasi

34

Struktur organisasi adalah komponen-komponen atau unit-unit kerja dalam suatu

organisasi berupa bagan atau gambar pola hubungan antar orang-orang, departemen atau sauatu

bagian dengan bagian yang lain saling berkaitan. Suatu struktur organisasi juga menggambarkan

hubungan manajerial, antara atasan dan bawahan ataupun kesejajaran posisi manajerial tiap

bagian secara teratur, agar dapat bekerja sama secara harmonis dan efisien sesuai hirarki yang

diciptakan, dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.

Sebagai sebuah perusahaan PT GUUD Logistics juga memiliki organisasi untuk mengatur

hubungan kerja dan mengkoordinasikan kegiatan untuk mencapai tujuannya. Pengorganisasian

ini bermafaat agar pelaksanaan, tanggung jawab, arus komuniakasi dan fokus sumber dayanya
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menjadi lebih jelas sehingga pencapaian tujuan perusahaan lebih terarah. Berikut merupakan

bagan Struktur organisasi pada PT GUUD Logistics.

President

Director |

Senior Sales Product Chief %Finance Director
Manager of Admin Director Operating | Manager Of Sales
Human Team Lead! [ Officer [ [

Manager !
Opsrasional

A

Dicleare |

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Perusahaan PT GUUD LOGISTICS

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab setiap bagian pada

PT GUUD LOGISTICS:

. President Director

Posisi tertinggi di perusahaan PT. Guud logistics

. Memimpin dan memelihara koordinasi serta keserasian dalam pelaksanaan tugas yang dilakukan
oleh setiap divisi.

. Selalu menjaga hubungan baik dengan para pelanggan, baik pelanggan internal maupun
pelanggan eksternal.

. Memimpin setiap rapat manajemen.Bersama Manager dari setiap divisi menetapkan arah dan
kebijakan mutu, tujuan/sasaran mutu perusahaan serta harapan dan kebutuhan costumer.

. Senior manager of Human

Tugas manager of human di PT guud logistics
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1. Mengembangkan dan menerapkan kebijakan dan prosedur SDM yang selaras dengan tujuan dan
sasaran organisasi

2. Mengelola proses manajemen bakat, termasuk perekrutan, seleksi, orientasi, dan menentukan
proses perekrutan untuk karyawan baru.

3. Merancang pertanyaan wawancara, melakukan wawancara, dan membuat tawaran dan paket
pekerjaan untuk kandidat yang berhasil.

4. Memantau kebutuhan pelatihan dan mengembangkan serta mengelola program pelatihan
karyawan.

5. Memastikan kepatuhan terhadap undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan, termasuk
peraturan kesehatan dan keselamatan.

6. Mengelola program kompensasi dan tunjangan karyawan, termasuk tinjauan gaji dan bonus

7. Melakukan survei karyawan dan menganalisis hasilnya untuk mengidentifikasi peluang
perbaikan

8. Terlibat dalam manajemen proyek untuk merancang strategi SDM baru

9. Mengelola catatan karyawan dan memelihara database SDM yang akurat dan terkini

10. Mengembangkan dan mengelola inisiatif keterlibatan karyawan untuk mendorong
lingkungan kerja yang positif

11. Tetap mengikuti  perkembangan perubahan undang-undang dan peraturan
ketenagakerjaan serta memperbarui kebijakan dan prosedur SDM

12. Mengelola anggaran SDM dan memberikan pelaporan aktivitas SDM kepada direktur

SDM dan manajer senior lainnya
C. Sales admin taem lead
1. Menjalankan proses pesanan
2. Meneruskan pesanan ke tim TDS

3. Melakukan pencatatan
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4. Adminitrasi tim sales

5. Menghubungi pelanggan jika di butuh kan
6. Membuat faktur penjualan

7. Membuat laporan penjualan

8. Menindak lanjuti feedback customer

D. Product director

1. Pengembangan produk yang akan membuat perusashaan lebih maju

2. Mengembangkan strategi produk agar custemor tertarik dengan perusahaan

3. Memastikan bahwa produk tersebut sesuai dengan pasar

E. Chief operating officer

1. Mengawasi semua operasi sehari-hari perusahaan, termasuk IT, pemasaran dan penjualan

2. Mempersiapkan dan menyajikan laporan kepada Chief Executive Officer

3. Bekerja sama dengan Chief Executive Officer dan Chief Financial Officer dalam semua hal
yang berkaitan dengan bisnis

4. Melakukan ulasan karyawan dan mengembangkan rencana tindakan korektif jika diperlukan

5. Mengembangkan dan menerapkan strategi, prosedur dan rencana bisnis yang diperlukan untuk
meningkatkan pertumbuhan perusahaan

6. Bekerja dengan tim eksekutif untuk menetapkan tujuan kinerja perusahaan

7. Menumbuhkan dan memberikan kesempatan untuk meningkatkan bakat dalam organisasi

F. Finance manager

1. Mengawasi pekerjaan tim Keuangan dan menyampaikan laporan keuangan sesuai kebutuhan.

2. Mengurus kegiatan pembiayaan perusahaan, memperluas saluran pendanaan, dan efisiensi
financing cost.

3. Memastikan pemrosesan keuangan operasional sehari-hari dilakukan sebagaimana mestinya.
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. Mengidentifikasi area yang dapat ditingkatkan dan menerapkan rencana perbaikan.

. Mengembangkan kebijakan dan prosedur untuk kegiatan terkait keuangan (misalnya
pembayaran, proses pembatalan/pengembalian dana, dll.)

. Membangun dan meningkatkan sistem pengelolaan keuangan, termasuk pengendalian internal,
pembukuan, perencanaan, dan manajemen pengeluaran.

. Mengarahkan persiapan anggaran, meninjau proposal anggaran dan menyiapkan dokumentasi
pendukung yang diperlukan.

. Director of sales

. Peran kepemimpinan

Tanggung jawab terbesar memberikan kepemimpinan kepada departemen penjualan.

. Analisis

Bekerja sama dengan tim agar mereka dapat membuat keputusan yang tepat berdasarkan kinerja
penjualan dan aspek lainnya.

. Strategi

Strategi penjualan yang mendorong perolehan pendapatan yang diperlukan untuk bisnis.

. Manager operasional

Mengawasi kualitas produk dalam sebuah perusahaan

Mengkoordinasi dan memantau aktivitas produksi-distribusi unit operasional perusahaan
Mengevaluasi laporan operasional dan SOP perusahaan.

Menganalisis dan berpartisipasi dalam mengembangkan SOP produksi dan distribusi unit
operasional.

Mengawasi persediaan barang/jasa dan letak fasilitas operasional.

Melakukan eliminasi/pengurangan terhadap pengeluaran operasional yang tidak penting/di luar
standar.

Membantu dalam meningkatkan efektivitas operasional perusahaan
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Supervisor

Mengatur karyawan

Memberikan Motivasi karyawan

Mampu menjelaskan deskripsi pekerjaan dengan baik
Mampu memberikan arahan pada karyawan

Mampu mengontrol dan mengevaluasi kinerja karyawan

3.3 Jadwal Kerja dan Ketenagakerjaan

Kryawan PT guud logistik indonesia memiliki waktu kerja dari jam 8:30 — 17:30 yang dimana
perusahaan menetapkan peraturan apabila terjadi keterlambatan hanya boleh pada jam 09:00, lewat dari
jam tersebut karyawan dikenakan pemotongan gaji.

Kemudian untuk pengaturan ketenagakerjaan di PT Guud Logistik Indonesia merupakan
kesepakatan kerja bersama (KKB) antara 2 pihak yaitu antara perusahaan dan pekerja yang diwakili oleh
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) yang disahkan oleh Dinas Ketenagakerjaan Provinsi DKI
Jakarta. KKB PT guud logistik indonesia memuat hak dan kewajiban. Kategori Karyawan PT guud
logistik indonesia terbagi menjadi dua,yaitu karyawan tetap dan karyawan kontrak. Karyawan tetap
adalah karyawan yang terikat hubungan kerja dengan perusahaan untuk jangka waktu yang tidak tertentu
dan telah memenuhi masa percobaan selama 3 bulan dengan mendapatkan kompensasi tiap bulannya.
Sedangkan karyawan kontrak adalah karyawan yang terikat hubungan kerja dengan perusahaan dalam
jangka waktu tertentu, dan jika masa kontrak kerjanya telah habis,masa kerjanya bisa diperpanjang atau

diberhentikan sesuai dengan kebutuhan Perusahaan.

3.4 Uraian Kegiatan yang Dilakukan Selama KKP sesuai kompetensi
Selama pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Praktik (KKP) dari 10 September 2024 s/d
10 Maret 2025 PT guud logistik mahasiswa melakukan kegiatan survei dan turun kelapangan serta

mengerjakan berbagai project yang diberikan pihak perusahaan serta dibimbing oleh
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pembimbing lapangan selama waktu Kuliah Kerja Praktik (KKP) untuk menambah wawasan

mahasiswa.

Tabel 3. 2 Kegiatan KKP Bulan September 2024

Berifing dan berdoa
Pengenalan tentang perusahaan dan tata tertib perusahaan
Pembagian tugas selama kkp

Pengenalan tentang impor

Pengenalan dokumen- dokumen impor

pengenalan sistem modul

Belajar penginputan dokumen ke sistem modul PIB
Belajar mencari HS code

Menginput dokumen ke sistem Modul PIB

Draf job pada modul P1B

Mengedit job di modul PIB

Memahami cara komunikasi dengan customer lewat email
Penginputan hasil pembuatan melalui KP1

Ol

=
o

[
[N

=
N

=
w

Jadwal pelaksanaan kegiatan KKP di PT Guud Logistics
SEPTEMBER

=
=)

Kegiatan/Unit Kerja

Brifing dan berdoa

Pengenalan tentang perusahaan dan tata tertib pada perusahaan
Pembagian tugas selama kkp

Pengenalan tentang impor

Pengenalan dokumen - dokumen impor

Pengenalan sistem modul

Belajar pengimputan dokumen ke sistem modul P1B
Belajar mencari HS Code

Mengimput dokumen ke sistem modul P1B

10|Draf job pada modul PIB

11{Mengedit job di modul PIB

12|Memahami cara komunikasi dengan customer lewat email
13|Pengimputan hasil pembuatan melalui KPI

Ol |ldylojln|s|lw rco | —

o

—

Warna |Keterangan

Hadir

-Libur/Day Off
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Tabel 3. 3 Kegiatan KKP bulan Oktober 2024

Jacwalpelksanaan kegitan KKP i PT Guud Logits

No Keptan/Unit Kera

OKTOBER

15/16)17

1{Treing pembutan P1B Customer ABC

~

Pengenalan templt doi

oo

Mengubeh Excel ke BUP menggunakan apiesi perusihean

4|Memasukan Bup edalam Modul PIB

5|Me|akukan Valsidokumen PIB danback u ceta PIB

6 g oumen 1B s vl el some

7|Me|akukan pengimputan KP!

Warna

Keterangan

Hadir

-Libur/Day Off

Izin

Tabel 3. 4 Kegiatan KKP bulan November 2024

Jacwal peleksanaan kegiatan KKP i PT Guud Logstcs

Kegitan/Unit Kerja

NOVEMBER

Mengubah Excel ke BUP menggunakan aplikasi perusahaan

Memastkan Bup kedalam Modul PIB

Melakukan valdasi dokumen 1B dan back up deta PIB

Melakukan pengimputan KP!

Mengimpt dokumen aju cen BUP ke ck kargo

1
1
3
{fMengirm dokumen P1B dan hasil validasi ke email customer
5
b
1

Membantu DHL dalam melakukan pengimputan KPI

Warna

Keterangan

Hadir

-Libur/Day Off

41



Izin

Tabel 3. 5 Kegiatan KKP bulan Januari 2025

Kegetan/Unit Kera Januari 2005
102 3| 4 5 6] 7) 8 9|10{11{12] 13| 14{15{ 16| 17) 18] 19} 20{ 21| 2 23| 24| 15 26|27

20

3 31

Mengubah Excel ke BUP menggunakan aplikasi perusaaan

Memastkan Bup kedalam Modul PIB

Melakukan validasi dokumen P1B dan back up data PIB

Mengirim dokumen PIB can hasilvaldasi ke email customer

Melakukan pengmputan KPI

Mengimput dokumen aju dan BUP ke clik kargo

Membant DHL calam melakukan pengimputan KPI

Warna

Keterangan

-Libur/Day Off

Hadir

Izin

Tabel 3. 6 Kegiatan KKP bulan Februari - Maret 2025
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No KegatanUnt Ker
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=y

4t5{t617

119

28 %

1IMenguten Exoel ke BUP e spkes s

|Mema e B e Mol P1B

|Me|aku i vl cumen 1B in bk 1 e PIB
4|Me g ke P el e e csome

5|Me|akukan pegmouen KP

6|Mengimpul dokumen aj can BUP ke clk

7|Membamu DHL dabm meuken engimaan KPI

Warna |Keterangan

Hadir

Libur/Day Off
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3.5 Organisasi, Kesehatan dan Keselamatan Keja (K3), dan Supply Chain

3.5.1 Organisasi Perusahaan

43

Pada organisasi perusahaan di hari pertama Kuliah Kerja Praktek mahasiswi diperkenalkan

dengan semua staff yang ada di perusahaan dengan tujuan supaya saling mengenal satu sama

lain, selain itu mahasiswa juga dapat mengetahui struktur organisasi pada perusahaan mulai dari

Direktur sampai dengan karyawan lainnya.

3.5.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Pada kompetensi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), mahasiswa harus mengetahui K3

apa saja yang terdapat di perusahaan serta dapat melaksanakan dan mematuhi serta menjaga

keselamatan dan kesehatan kerja selama proses kuliah kerja praktek pada PT GUUD Logistics

Logistik. K3 (Keselamatan Kesehatan Kerja) merupakan suatu gambaran jika keselamatan kerja

lebih diutamakan dibanding yang lain. K3 sangat penting ada dalam suatu perusahaan
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dikarenakan ketika perusahaan memiliki karyawan yang sehat secara jasmani dan rohani
otomatis kinerja akan lebih baik untuk resiko kerja lebih sedikit jika menjalankan K3. Manfaat
dari K3 yaitu meningkatkan produktivitas kerja, menjaga aset (karyawan, benda),
tanggungjawab sosial. Penerapan K3 di PT GUUD Logistics diantaranya, menyediakan P3K
untuk antisipasi jika ada staff yang demam, menyediakan APAR (Alat Pemadam Kebakaran),
jam kerja menurut UU 2003 (40 jam/minggu), menyediakan tempat kerja yang layak (kursi busa,

AC, Air minum, Minuman lainnya, Kantin kecil-kecil an).

Gambar 3. 3 Kotak P3K & Apar

Sumber : PT Guud logistik indonesia

Supply chain pada PT GUUD Logistics dimulai dari Shipper mengirimkan barang kemudian
PPJK mengurus dokumen dari barang yang akan di impor dokumen- dokumen nya seperti B/L,
Packing List, Invoice, surat keterangan Form-E serta dokumen pendukung pabean lainnya.
Selanjutnya dari tim dokumen diserahkan ke tim PIB untuk menyiapkan dokumen
Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dengan membuat draft PIB. Tim operasional akan
membuatkan request form untuk pembayaran Billing PIB yang kemudian diajukan kebagian
keuangan, kemudian bagian keuangan melakukan transfer pembayaran sesuai nilai yang tertera

pada request form. Setelah Muncul respon PIB, Bagian messenger mengantarkan dokumen ke
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tanjung priok untuk proses behandle oleh tim lapangan. Pada saat barang sudah diterima tim
lapangan, barang diperiksa oleh bea cukai. Kemudian tim lapangan merequestkan storage barang
di gudang yang akan dibuatkan request form oleh tim operasional untuk diajukan ke finnance.
Barang kemudian dikirimkan ke costumer dengan menerbitkan surat jalan oleh tim DO. Setelah
barang dikirim tim operasional menyiapkan dokumen bukti pengiriman barang yang didapatkan
dari tim lapangan. Dan kegiatan impor barang selesai. Pada supply chain ini hanya terjadi
jaringannya antara perusahaan dan pemasok saja.
3.6 Purcesing dan Reciving
3.6.1 Purchasing

Pada kegiatan purchasing yang dilakukan pada perusahaan berupa pembalian ATK ( Alat
Tulis Kantor ) yang dilakukan sebulan sekali oleh staff GA-IT.
3.7 Demand Planning dan Supply Planning

Demand Planning merupakan proses dalam supply chain management demand planning
sangat penting bagi perusahaan, tanpa sebuah perencanaan, sebuah bisnis bisa jadi sangat kacau.
Pada PT Guud Logistics perencanaan pengadaan lebih berfokus kepada kepuasan konsumen.
Guna memaksimalkan perusahaan menyupayakan pengadaan barang tepat waktu agar barang
cepat di distribusikan ke costumer. Contoh kegiatan pelaksanaa demand planning dimulai dari
perusahaan menerima permintaan pembuataan dokumen dari costumer berupa jasa pembuatan
dokumen exspor impor, kemudian perusahaan mengkonfirmasi kepada costumer agar
menyediakan surat-surat yang di perlukan untuk membuat dokumen PIB seperti Bil of lading,
Invoice, Packing list.

Supplay Planning merupakan rencana manajemen perusahaan untuk mendapatkan calon
karyawan, yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan manajemen demi memajukan
perusahaan. Pada PT Guud Logistics di lakukan pengadaan yaitu penyediaan sumber daya

manusia langkah yang diterapkan perusahaan untuk merekrut pekerjaan sesuai jumlah ,skill, dan
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kompeten pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan untuk pekerjaan baru dilakukan
training selama beberapa bulan.
3.8 Inventory

PT Guud Logistics tidak memiliki inventory karena Perusahaan ini bergerak dibidang jasa
yang menghasilkan layanan yang tidak berwujud, tidak seperti perusahaan manufaktur yang
menghasilkan barang fisik.

Layanan-layanan ini bisa berupa pembuatan dokumen, penyewaan traking, dan aplikasi,
yang tidak dapat disentuh secara fisik. Meskipun tidak berwujud, layanan yang mereka tawarkan
memiliki nilai yang kuat bagi konsumen karena memberikan solusi atas kebutuhan atau masalah
yang dihadapi.

3.9 Warehouse dan Material Handling

Manajemen gudang adalah seni mengoperasikan gudang dan sistem distribusi atau, lebih baik
lagi, mengoperasikannya secara efisien. Kinerja logistik yang unggul dapat membuka pasar
baru sementara pelanggan mengharapkan kecepatan, kualitas, dan biaya yang minimal. Gudang
dan sistem penanganan material merupakan elemen inti dalam aliran barang dan membangun
hubungan antara produsen dan konsumen. Ada juga beberapa perusahaan yang tidak memiliki
gudang dalam usaha nya contoh Perusahaan jasa adalah jenis perusahaan yang menyediakan
layanan atau jasa kepada konsumen atau perusahaan lain, bukan produk fisik seperti perusahaan
dagang. Perusahaan ini fokus pada memberikan solusi, keahlian, atau bantuan dalam bentuk
layanan tertentu.
3.10 Quality Manajemen dan Teknologi Informasi Logistics
3.10.1 Quality Manajemen

Quality Manajemen PT Guud Logistics adalah kemampuan perusahaan dalam

memberikan pelayanan kepada pelanggan. Keberhasilan perusahaan dalam memberikan layanan

yang bermutu kepada para pelanggannya, pencapaian pangsa pasar yang tinggi, serta
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peningkatan profit perusahaan tersebut sangat ditentukan oleh pendekatan yang
digunakan.Konsekuensi atas pendekatan kualitas pelayanan suatu produk memiliki esensi
penting bagi strategi perusahaan untuk mempertahankan diri dan mencapaikesuksesan dalam
menghadapi persaingan.
3.10.2 Teknologi Informasi Logistik

Dengan adanya Teknologi informasi logistik perusahaan importir dapat menangkap,
menoleh, menghasilkan, menyimpan, serta mencari kembali data yang berhubungan dehan
kegiatan logistik. Teknologi Informasi Logistik pada PT. Guud Logistics dapat dimanfaatkan
dalam pencarian informasi-informasi terkait kegiatan ekspor-impor seperti dapat mengetahui
nilai valuta mata uang atau kurs yang terdapat pada invoice. Kemudian tugas mahasiswa

mencatat nilai kurs USD dan CNY setiap hari Rabu. Berikut tampilan dari pencarian nilai kurs:

X X7 Official Website Direktorat er. X

08

KEMENTERIAN KEUANGAN Beranda Profil Pabean Cukal Fasilitas LayananPublik ~Layanan Informasi Publik  FAQ Slansuxo
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

Browse Kurs Pajak

2749900 .o
21-12-204 Q Submit O

== Q Search

Gambar 3. 4 pencarian kurs

Sumber : https://www.beacukai.go.id/kurs.html
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Contoh pemanfaatan teknologi informasi yang lainnya yaitu dapat mengakses BC 1.1.
Pada Portal Pengguna Jasa. BC 1.1 merupakan dokumen manifest yang memuat daftar barang
niaga yang diangkut oleh sarana pengangkut melalui laut, udara dan darat pada saat memasuki
atau meninggalkan kawasan pabean. Selain itu importir juga dapat mendapatkan nomor
pendaftaran atau Nopen PIB. Tugas mahasiswa disini adalah melihat Nopen serta tanggal Nopen

yang telah didapatkan dari bea cukai. Berikut merupakan contoh Portal Ceisa 4.0:

beacukai.goid

CeiSo '
15440
] B Monitoring
E
MO
ingle Care System
Perbendaharazn Online
Kendaraan Bermatar Nomor POS Kodz Kantor Jenis Manifest Nomor Daftar Sarana Pengangkut Tanggal Daftar Kelompok POS MASTER
PXBSI
C
VohmayDedaration 0T
4
Apps Manager Informasi Data Manifest
Perizinan Online - el
Catall MP .
Map  Satelite - CAMPUNG. 3 O
Kasu
Bintuhan " i
% r Kotabumi Terbanggi
= g i Ee§a" k/
4 7 -
Wals Park
(Gate Mandin | % Metro //
T Kni /k/
Bandar
CnrihD g X/

Gambar 3. 5 Pencarian BC 1.1

Sumber : https://portal.beacukai.go.id/manifest/monitoring
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Contoh pemanfaatan teknologi informasi yang lainnya yaitu dengan menggunakan aplikasi
khusus dari perusahaan yang di mana perusahaan mengembangkan suatu aplikasi tersebut dapat
dengan cepat mengolah data item barang dll dalam waktu yang singkat dengan menggunakan

aplikasi DO IT NEW LINK ,Berikut merupakan contohnya :

W =} @TDSGIS_INFOBEACUKAI | Linki. X =7 Automated Data Mapping x [+ - & x

s
s
€ O Aot 10813717017, Py

re
- e
- canventen
- : This Module
ADMIN TDS
@ Comerter BUR/BUE
Search
COMPONENTS . . TRANSACTION, - N -
| @ compones N0 TRANSACTION NUMBER © AR v TYPE “ DOCUMENTTYPE  * CREATEDAT  STATUS - ACTION
1 DT202612279692 P 7 Dec 2024 07:26:
BUP
SuP ] (i |
| @ Privilisge
BUP
BUP & =3
st
| & 0403000015752 w
00002001000220241226129125 BUP
[ 050100000 BUP =
040300000¢ P B
10 04030000091420241227093718 BUP rI8 27 Dec 2024 04:28:04
:

Gambar 3. 6 upload BUP
Sumber : PT Guud logistik indonesia

3.11 Packaging

PT Guud Logistics tidak memiliki packaging di dalam perusahaan nya yang dimana
perusahaan tersebut bergerak di bidang jasa. Packagingnya melalui via email.
3.12 Distribusi Transportasi dan Ekspor-Impor
3.12.1 Transportasi

Proses distribusi transportasi merupakan penyaluran barang

atau jasa ke konsumen.Distribusi trasnsportasi pada pt guud logistic yaitu dimana pt tersebut
membuka jasa clik truk untuk memudahkan pelaku logistic dalam mengirim barang yang di

mana clic truk tersebut terkait dengan pendanaan untuk operasional trucking bagi perusahaan
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yang membutuhkan dana. Disini terdapat 2 Entitas, Cargo Owner sebagai pemilik barang beserta

penanggung jawab dalam pembiayaan dana & Trucking Operator sebagai penerima dana yang

harus input rate table pada system CK. Nantinya rate tersebut yang dijadikan acuan pencairan.

Berikut contoh dokumen CLICTRUCK :

e
AJakarta eserrational
L Cantamar Termins

HIW.r (TR TTN ETN BT
Tanggsl Pesgukoban FEF © § Apd 2213

ALAMAT B Sl g e | T P, Lk L4518
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S b ki b v Voo Pybms
rdmarkas  Crymimme Grekin: Jemdersd Fyei s FOE [8530001

| HOTA &N PERHIT LRSS FELATARAN JASE

PERMUMPMUCAN OAM GERAFKAN EKSTRA
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3.12.2 Ekspor-Impor

Gambar 3. 7 Dokumen CLICTRUCK

Sumber : PT Guud logistik indonesia

Pada kompetensi Ekspor-Impor, mahasiswa melakukan pembelajaran terkait kegiatan

jasa impor barang. Pembina menjelaskan terlebih dahulu terkait kegiatan umum tentang impor.

Lalu diberitahukan dokumen yang berasal dari tempat impor yaitu China. Dokumen- dokumen
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tersebut seperti B/L (Bill Of Lading), COO (Certificate Of Origin), E-COO (Electronic

Certificate Of Origin), CIPL (Commercial Invoice & Packing List), LS (Laporan Surveyor),
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Gambar 3. 8 B/L (Bil of landing)

Sumber : PT Guud logistik indonesia
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Gambar 3.9 LS (laporan surveyor)

B® Microsoft

Sumber : PT Guud logistik indonesia

Shipping Invoice

52

. rom - Fage o - 101}
Boid By / Exporter of Record = Ship From : Eeipment Rt pr—
Microsoft Payments Fie Lid Microsof Pa; 3 Document Date- 11.12.2024
1682 Cedl Street, #13-01 Frasers Tower G ARNVATO 2INGAFPORE FTE. LTD (200 Invoice Number: 6151899655
DE354T Singapore 40 Fenjuru Lane Block 04,Lv #02-31 Tracking Number: 4589656595
rgapcre EOEZ1E 3 Incoderms: FCA
‘Bingapore Payment Tems: Do meet, 30 days from nvoice
Importer of Record © BNTo: Ship Ta:
P.T. Microsoft Cperations indonesia P.T. Microsott Operations indonesis FT Miceso® Operations Indonesia
Gedung Bursa Efex Indonesia Tower 11 18 Gedung Bursa E%ek Indonesia Tower 11 18 JKTDZ, LOT MM12
L Jend Sudriman L Jend Sudriman Karawang Infl Industrisl CRy-*IIC
12150 KavS2-52 Senayan KebayoranEan Jaara 12120 Kavs2-53 Senayan KebayoranSan Jakaria 41381 Kabupaten Karawa
Indonesia Indonesis Indoresis
Invitem  Order No. Fart No. Microsoft Part Number ECCN HTE Code Country Ship Unit  Price Extended Price
or aty. Price  LiOM
Deiiem DefveryNa.  Modsi No. Fart Descripion Lxenze Type  Loense Numoer anige
1 6001006146 OF38423 MEBF-DET 121 NOCLAZE 1 25460 EA =460
1 BSDO345081 USTSARIED ‘Wiestem Digis-HDO, 3.5 IN,BAT NLR
2 6001006146 HDEFZADSMEST MEBF-065931 NOCLAZE B4TITO20 PH 1 ®250 EA ®250
2 BSDO345081 MGOSACP18TA Toshiba-+D0,3.5 IN,BATA1ETE.T NLR
TOTAL U2D 2710

Theze Bemz ane confroled by Se U2 government and suharized for export only ko the country of wlimate desSnation Sor uze by the wtimats conzignee or end-uzeriz) herein identSed. They may not be resoid,
transfemed, or otherwise dizposed of, 50 any CHher COUNEY o 10 any Person other than the authorized uitmate consignes or end-user(s), either i Seir original form or afler being INCOFporated I fher Bems,
usa or autharized by U.E law and reguiations.

Date: 19122024

Gambar 3. 10 Dokumen Invoice

Sumber : PT Guud logistik indonesia
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Gambar 3. 11 Dokumen Packing List
Sumber : PT Guud logistik indonesia

Selanjutnya mahasiswa belajar bagaimana cara pengoperasian aplikasi sistem modul
PIB serta cara penginputan dokumen pada Modul PIB serta semua hal yang terdapatan pada
Modul PIB, seperti Nomor kantor pabean, Nama, alamat negara impor, identitas importir,
identitas jasa impor, cara penganggkutan, nama sarana penganggutana dari negara impor,
tanggal perkiraan kapal tiba (ETA), pelabuhan muat, pelabuhan tujuan, nomor dokumen
(invoice, B/L, Form-e serta dokumen pendukung pabean lainnya), jenis transaksi, tempat
penimbunan, valuta mata uang, nilai kurs, Nilai FOB, jumlah dan jenis kemasan, nomor peti

kemas, berat kotor, berat bersih, jumlah jenis barang serta uraian barang.

PEMBERITAHUAN IMPOR BARANG IFIB1 Data ke-4258 dari 4859
Momer Pengajuan  [psmioo [ooooz0  [371-12-2024 [994545 [ READY
K.antor Pabean 050100  KPPEC Soskarmo-Hatta
A Jenis PIB ,1_ 1. Biasa 2. Berkala
B. Jenis Impor ,1_ 1. Untuk Dipakai 2. Sementara 5. Pelavanan Segera 9. Gabungan 1 _2
C. Cara Pembayaran ,1_ 1. BiazasTunai 2. Berkala 3. Dengan Jarminan Q. Lainnwa
D. DATA PEMBERITAHLLAN

China

Pengirim - Penjual [«
1. Hama. alamat. negara

[COMTEMFOR&RYT AMPERE TECHMOLOGY LTD
[MO ZHIN GANG ROAD ZHANG AN TN JIA0 CHEMG D 15. Irvoice

L G. Mo, & Tal. Pendaftaran |

|CaTLNDZ41881847 [14-11-2024
I mpartic HPWP Pemusatan [~ | 18, Transaksi Ll Pernbayaran lainnya
2. Identitas |5 - MPWwWP 15 Digit = | [03.014.907 4-008.000 | |
3. Mama, Alamat  [PT OPTIMAL TATA MANDIRI 17, $H="20NE |EFO7E29 [1e12-2024
[KOMPLEK RUKAN EXCLUSIVE RaDIM INTAN. JL RADEN INTaN 2 k2 | 1818011 ~] | | Poz
4 Stabus: Ll |1-sPIU _~| 8120112041358 Pemilik Brg [v | Edit Dokurmen [FB Subpos/Sub-Subpos /
PRJE . 13. Pemenuhan Fersyaratan/F asilitas Impor :
6. Identitas |5 NPwWP 15 Digit = | [01.957.921.8-058.000
7. Mamna_ flamat [PT. DHL GLOBAL FORWARDIMG INDOMES]S
[TREMBESI TOWER, SLITE 15, 0L PaHLawAN SERIBL KAW CRO WIE NomorTal | |
8. Mo. & Tal. NF-PPJK |ovasz2a [17-08-2018
9. Cara Pengangkutan : Udara 4 20. Trop Penimbunan:  TPS-THS MOMNANG SIAMIPAR TEOS
10. Mama 5arana pengangkut. Vow/Flight. Bendera : CH 21. Waluta CMY 22. HNDFEM Rp.
[CHINA AIRLIMES [C1z7e3 China “uah B enminbi [ 2,210.9900
11. Perkitaan Tal Tiba - DE-01-2025 23. Milai DDF | F2.754.73 Edit Haraa IF91

Gambar 3. 12 Tampilan modul PIB

Sumber : PT Guud logistik indonesia

Modul PIB merupakan modul yang diperlukan oleh importir atau PPJK dalam rangka

menyiapkan dokumen Pemberitahuan Barang Impor (PIB) untuk dikirimkan ke Bea & Cukai
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dan menerima semua respon dari Bea & Cukai. Melalui modul ini importir/ PPJK dapat juga
mencetak dokumen PIB sebagai bahan untuk pembayaran SSPCP (Surat Setor Pabean, Cukai
dan Pajak) ke Bank. Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah suatu dokumen pemberitahuan
kepada bea dan cukai atas barang import, berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip
self assessment.

Sebelum menginput dokumen barang kedalam modul PIB, mahasiswa mencari HS
(Harmonized System) atau kode informasi barang untuk menentukan besar pajak atas barang

tersebut, gambar dibawah merupakan tampilan pencarian hs code:

KEMENTERIAN KEUANGAN  Beranda  Profil v INTR NLE InformasiPublik v  Publikasi v  Aplikasi LNSW Penelusuran v  PusatBantuan  KNFP

LEMBAGA NATIONAL SINGLE WINOOW

Beranda

Indonesia National Trade Repository

Penelusuran Detail Komoditas berdasarkan Kode HS atau Uraian HS

Gambar 3. 13 Pencarian HS code

Sumber : https://insw.go.id/

Setelah pencarian hs code barang selanjutnya mahasiswa menginput data barang ke modul PIB
atau membuat draft PIB. Berikut bentuk dokumen PIB (Pemberitahuan Impor Barang) yang

dikerjakan mahasiswa sewaktu KKP:
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PEMBERITAHUAN IMPOR BARANG (PIB)

Gambar 3. 14 Dokumen PIB
Sumber : PT Guud logistik indonesia

Setelah melakukan input dokumen ke modul PIB, PIB yang sudah tanggal Eta nya
dokumen di submit, selanjutnya menunggu respon Billing untuk pembayaran PIB, setelah respon
billing muncul penulis mengajukan request form untuk pembayaran billing. Setelah muncul
respon billing Modul PIB selanjutnya Bea Cukai mengeluarkan respon SPPB (Surat
Persetujuan Pengeluaran Barang), ada juga respon SPJM (Surat Pemberitahuan Jalur Merah),

serta SPJK (Surat Pemberitahuan Jalur Kuning).
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan di Guud logistic indonesia, maka dapat penulis simpulkan
sebagai berikut:

1. Kauliah kerja praktik merupakan kegiatan Dalam hal ini penulis melakukan kegiatan kuliah
kerja praktik yaitu selama 6 bulan dimulai dari 10 September 2024 hingga 10 Maret di PT
Guud logistic Indonesia.

2. Kuliah Kerja Praktik (KKP) merupakan perwujudan dari pendidikan sistem ganda, juga
sebagai salah satu syarat untuk lulus dalam ujian Diploma Ill. Pelaksanaan KKP selama
kurang lebih 6 bulan di dunia industri ini sejatinya dirancang agar penulis benar-benar
mengerti dan paham terhadap pembelajaran yang pernah di pelajari selama di kampus dan
penerapannya di dunia kerja, apakah sama atau berbeda. Disamping itu pelaksanaan KKP
juga berfungsi sebagai media penambah work experience, memperluas wawasan
mahasiswa mengenai dunia industri, serta melatih mental dan pola pikir mahasiswa agar
bisa lebih kritis dan berfikir secara out of the box.

3. Adapun kompetensi yang diepelajari selama KKP yaitu Organisasi Perusahaan, kesehatan
dan keselamatan kerja, (K3) teknologi informasi logistik, dan Ekspor impor.

4. Berdasarkan selama kegiatan KKP penulis menemui salah satu masalah yang akan dibahas
tentang Pemborosan waktu yang sangat berpengaruh bagi perusahaan dan melakukan
perbaikan supaya menjadi lebih baik

4.2 Saran
Berkaitan dengan kesimpulan di atas, penulis ingin memberikan saran, baik itu untuk pelaksaaan

KKP maupun saran untuk perusahaan tempat penulis melakukan magang. Berikut sarannya :
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1. Untuk pelaksaan KKP diharapkan pihak kampus dapat terus menjalin kerja sama dengan
instansi baik itu industri maupun instansi pemerintahan. Terlebih dimasa pandemi saat ini,
sangat sulit menjalin kerja sama dengan instansi terkait.

2. Berkaitan dengan tempat pelaksanaan magang di PT Guud Logistik indonesia diharapkan
terus mengedukasi para mahasiswa dalam berbagai bidang, terlebih di bagian ekspor dan
impor. Serta tak bosan dalam memberikan arahan dan pengalaman yang bermanfaat bagi

para mahasiswa dalam bekerja nantinya.
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